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ABSTRAK

Tarisa/222020093 Pengaruh Red Flags, Beban Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap
Pencegahan Kecurangan Pada PT. Semen Baturaja Palembang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Red Flags, Beban Kerja dan Budaya
Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan Pada PT. Semen Baturaja Palembang. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian asosiatif. Tempat penelitian ini dilakukan pada PT. Semen Baturaja
Palembang. Data yang digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data adalah wawancara
dan kuesioner. Metode pengambilan sample menggunakan purposive sampling. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis
statistik inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisirn
determinasi, dan uji hipotesisi (uji f dan uji t) diabntu oleh Statistical Program For Special Science
(SPSS). Hasil analisis uji f menunjukan bahwa red flags, beban kerja dan budaya organisasi
berpengaruh dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Pada uji t menunjukan bahwa red
flags berpengaruh negatif terhadap pencegahan kecurangan, beban kerja berpengaruh negatif
terhadap pencegahan kecurangan, budaya organisasi berpengaruh positif terhadap pencegahan
kecurangan.

Kata kunci : Red Flags, Beban Kerja dan Budaya Organisasi dan Pencegahan Kecurangan.
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ABSTRAK

Tarisa/222020093 The Effect of Red Flags, workload and organization culture on fraud
prevention at PT. Semen Baturaja Palembang.

The purpose of this research is to determine the influence of Red Flags, Workload and
Organizational Culture on Fraud Prevention at PT. Semen Baturaja Palembang. This research
uses associative research. The place where this research was conducted was PT. Semen Baturaja
Palembang. The data used is primary data. Data collection techniques are interviews and
questionnaires. The sampling method uses purposive sampling. The analysis techniques used in
this research are descriptive statistics and inferential statistics. Inferential statistical analysis
consists of classical assumption tests, multiple linear regression analysis, coefficient of
determination, and hypothesis testing (f test and t test) assisted by the Statistical Program for
Special Science (SPSS). The results of the f test analysis show that red flags, workload and
organizational culture have a significant influence on fraud prevention. The test shows that red
flags have a negative effect on fraud prevention, workload has a negative effect on fraud
prevention, organizational culture has a positive effect on fraud prevention.

Keywords : Red Flags, Workload and Organizational Culture and Fraud Prevention.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era ekonomi yang semakin maju dan berkembang pesat serta semakin
banyak berkembangnya perusahan-perusahaan yang sudah go public membuat
rentannya terjadi kecurangan pada suatu perusahaan, maka dari itu perlunya
sebuah pencegahan kecurangan dalam perusahaan. Kecurangan meningkat dengan
pesat baik dikalangan perusahaan,instansi pemerintah maupun organisasi dengan
jenis dan cara yang semakin berkembang. Hal ini dapat di akibatkan karena
adanya red flags, beban kerja , maupun budaya organisasi yang mempengaruhi
karyawan untuk melakukan tindakan kecurangan.

Fraud (kecurangan) merupakah penipuan yang sengaja dilakukan yang
menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan tersebut dan
memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. Kecurangan umumnya terjadi
karena adanya tekanan untuk melakukan penyelewengan atau dorongan untuk
memanfaatkan kesempatan yang ada dan adanya pembenaran terhadap tindakan
tersebut (Betri, 2022, p. 17). Pelaku fraud biasanya adalah orang dalam
perusahaan/organisasi dan umumnya pegawai Yyang bekerja dengan
baik,berpengalaman, mempunyai jabatan strategis (Purba, 2015, p. 6)

Pencegahan Kecurangan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh semua
pihak dalam mengurangi penyebab terjadinya kecurangan dapat ditekan yaitu
melalui suatu upaya. Adapun upaya tersebut meminimalisir peluang terjadinya

kecurangan, mengurangi tekanan pada setiap struktur lembaga pemerintahan agar



mampu memenuhi kebutuhannya, mengeliminasi munculnya rasa rasionalisasi
yang memunculkan alasan pembenaran atas tindakan kecurangan yang dilakukan
(Silviana, 2020, p. 4).

Red flags merupakan petunjuk awal kecurangan yang ditunjukan oleh
munculnya gejala-gejala (symptoms) seperti adanya perubahan gaya hidup atau
perilaku seseorang, dokumentasi yang mencurigakan, keluhan dari pelanggan
ataupun kecurigaan dari rekan kerja atau petunjuk dari indikasi akan adanya
sesuatu yang tidak biasa dan merupakan tanda-tanda bahwa fraud akan terjadi
(Islahuzzaman, 2012, p. 185).

Beban kerja adalah volume pekerjaan yang dibebankan kepada tenaga
kerja baik berupa fisik maupun mental dan menjadi tanggung jawabnya. Setiap
pekerjaaan merupakan beban kerja perilaku dan masing-masing tenaga kerja
mempunyai kemampuan sendiri untuk menahan beban kerjanya sebagai beban
kerja yang dapat berupah beban kerja fisik mental atau social (Mahawati , 2021, p.
4). Beban kerja adalah proses dalam menetapkan jumlah jam kerja sumber daya
manusia yang bekerja, digunakan, dan dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan untuk kurun waktu tertentu (Koesomowidjojo S. R., 2021, p. 8).
Dengan melakukan analisis beban kerja, juga mencegah adanya stress/tekanan
kerja.

Budaya organisasi merujuk pada sistem pengertian bersama, untuk
memastikan bahwa semua anggota organisasi diarahkan pada suatu pandangan
yang sama, maka diperlukan budaya yang kuat dalam organisasi. Konsep ini

menjelaskan kebiasaan-kebiasaan yang ada didalam organisasi mengatur tentang



norma perilaku yang harus diikuti oleh karyawan, setiap anggota akan bersikap
atau berprilaku sesuai dengan budaya yang diterapkan di organisasi tersebut,
apabila ada karyawan baru diperusahaan maka karyawan tersebut belum bisa
langsung menjalankan semua aturan yang ada, namun karyawan tersebut melihat
bagaimana kebiasaan atau budaya yang ada didalam perusahaan itu. Ketika
budaya diperusahaan itu baik maka akan berdampak positif bagi perusahaan
tersebut, dengan begitu akan menekan tindakan fraud didalam peusahaan.

Budaya Organisasi juga dapat didefinisikan sebagai filosofi, ideologi,
nilai-nilai, asumsi, kepercayaan, harapan, sikap dan norma-norma Yyang
menyatukan suatu organisasi serta disebar luaskan oleh para karyawannya.
Budaya dalam pembahasan ini lebih mengarah terhadap budaya yang dapat
pendeteksian kecurangan. Budaya organisasi yang baik dalam suatu instansi
dipercaya mampu meminimalisir kemungkinan terjadinya fraud. Sulistiyowati
mengatakan bahwa budaya organisasi yang baik tidak akan membuka peluang
sedikitpun bagi seseorang untuk melakukan fraud, karena dengan adanya budaya
yang baik di perusahaan akan membentuk orang-orang yang ada didalam
perusahaan tersebut mempunyai rasa ikut memiliki (sense of belonging) dan rasa
bangga menjadi bagian dari organisasi tersebut (sense of identity). budaya
kejujuran dan etika yang bernilai tinggi dapat pendeteksian kecurangan dalam
suatu organisasi (Tunggal, 2017, p. 44).

Beberapa penelitian sebelumnya tentang pencegahan kecurangan

memberikan hasil yang beragam. Hasil dari penelitian tersebut bervariasi, bisa



karena perbedaan variabel dan pengamatan yang diambil. Mengingat keragaman
penelitian sebelumnya menunjukan bahwa penelitian ini perlu dikaji ulang.

Adapun penelitian yang dilakukan (Indah , 2018) (Rahim, Muslim , &
Amin , 2019) menyatakan bahwa Red Flags berpengaruh terhadap Pencegahan
Kecurangan, Namun menurut (Prayoga , Yuniarta , & Sujana , 2017) menyatakan
bahwa Red Flags tidak berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan.
Selanjutnya berdasarkan penelitian menurut (Purwanti, 2022) menyatakan bahwa
Beban Kerja berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan, Namun menurut
(Yuniarti, 2018) menyatakan bahwa Beban Kerja berpengaruh negatif terhadap
Pencegahan Kecurangan. Selanjutnya berdasarkan penelitian (Anggraeni
Sailawati , & Malini, 2021) menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh
terhadap Pencegahan Kecurangan. Menurut (Kuswati , 2023) Budaya Organisasi
tidak berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan.

PT. Semen Batu Raja adalah sebuah badan usaha milik negara yang
bergerak di bidang produksi bahan bangunan. Untuk mendukung kegiatan
bisnisnya, hingga akhir tahun 2023, perusahan ini memiliki sejumlah pabrik di
Indonesia dan vieatnam dengan total kapasitas terpasang 56,5 juta ton semen
pertahun dan memiliki empat pabrik dengan lokasi yang berbeda yaitu pabrik
Baturaja | dan Il yang terletak di Baturaja Pabrik Palembang dan Pabrik panjang
di provinsi Lampung. Secara khusus, Pabrik Baruraja menjadi pusat prduksi
terakhir (Wikipedia).

Fenomena yang berhubungan dengan variabel Red Flags seperti kasus

pada Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi BPH Migas melaporkan adanya



786 kasus penyelengaraan BBM subsidi yang berhasil diamankan di sepanjang
2022. kepala BPH Migas Erika Retnowati mengakui, tindakan kecurangan itu
terjadi salah satunya lantaran atau pengawasan yang kurang terhadap distribusi
masih belum optimal banyaknya kasus-kasus penyalahgunaan BBM besubsidi tak
lepas dari faktor yang mempengaruhi. Antara lain, sistem pengendalian dan
pengawasan dalam pendistribusian BBM subsidi masih belum optimal.
(https://www.liputan6.com)

Fenomena yang berhubungan dengan Beban Kerja dan Budaya
Organisasi seperti kasus pada Wisma BCA Foresta Beban Kerja yang berat
membuat karyawan membutuhkan istirahat cukup. namun, university of waterloo,
kanada, menyebutkan, karyawan cenderung menghindari isitiharat di tempat kerja
karena tekanan dan tingkat stres tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan. hasil yang
di pulikasikan dalam Journal Of Business and psychology itu menejelaskan,
karyawan sering tetap bekerja meskipun sebenarnya ingin tetap bekerja meskipun
sebenarnya ingin berehenti sejenak. Hal ini berepotensi menyebabkan kelelahan
dan kinerja yang buruk. Budaya Organisasi seperti kasus Repang Eco city
menyadarkan kita bahwa pembangunan industri harus meperhatikan Budaya
Organisasi. Sejara Lokal, cagar budaya permukiman asli adat istiadat, dan
komunikasi etnis yang sudah lebih dahulu, apalagi sejak ratusan tahun,
berdomisili, berkiparah, dan berkarya harus dihormati. Jika di deara itu dibangun
peradapan baru berupa kawasan industri, harus merupakan up-grading dan

berkelanjutan dari peradapan lokal yang sudah ada. Jangan justru membangun


https://www.liputan6.com/

diatas  puing-puing

apalagi  diatas penderitaan  penduduk  aslinya.

(https://www.kompas.id/baca/opini/2023/09/24)

Tabel 1.1
Survei Pendahuluan

Nama Instansi

Hasil Survei Pendahuluan

PT. Semen Baturaja
Palembang

Berdasarkan survey pendahuluan di PT Semen
Baturaja, bahwa karyawan belum optimal dalam
memahami pengetahuan mengenai Red flags dalam
mencegah kecurangan, dengan adanya red flags
dapat mempermudah karyawan untuk mengetahui
gejala awal terjadinya kecurangan sehingga
perusahaan dapat mengantisipasi terjadinya tindak
kecurangan, serta mempersempit ruang gerak bagi
pelaku kecurangan.

Berdasarkan survey yang dilakukan bahwa Adanya
tekanan beban kerja yang dialami oleh karyawan
yaitu menumpuknya tugas yang diberikan sehingga
menyebabkan adanya waktu lembur dengan tekanan
beban kerja yang tinggi seorang karyawan tidak
dapat melakukan pekerjaan secara maksimal.
Berdasarkan survey yang dilakukan bahwa
penerapan Budaya Organisasi dalam perusahaan
masih lemah karena masih adanya karyawan yang
terlambat datang dan tidak amanah terhadap
kewajiban untuk datang tepat waktu hal ini dapat
menciptakan budaya yang tidak jujur dalam
lingkungan kerja.

Sumber : Penulis, 2024

Fenomena diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku Red Flags belum

sepenuhnya dipahami oleh setiap karyawan. Beban kerja yang dialami dapat

menyebabkan seorang karyawan tidak dapat melakukan pekerjaan secara

maksimal. Budaya Organisasi adanya budaya yang tidak jujur dalam lingkungan

pekerjaan disebabkan masih adanya karyawan yang tidak disiplin dan tidak

amanah.


https://www.kompas.id/baca/opini/2023/09/24

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Red Flags, Beban
Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan Pada PT
Semen Baturaja Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanakah Pengaruh Red Flags, Beban Kerja dan Budaya Organisasi
Terhadap Pencegahan Kecurangan PT Semen Baturaja ?

2. Bagaimana Pengaruh Red Flags Terhadap Pencegahan Kecurangan PT
Semen Baturaja ?

3. Bagaimana Pengaruh Beban Kerja Terhadap Pencegahan Kecurangan PT
Semen Baturaja ?

4. Bagaimana Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan
PT. Semen Baturaja ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Red Flags, Beban Kerja dan Budaya Organisasi
Terhadap Pencegahan Kecurangan PT. Semen Baturaja

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Red Flags Terhadap Pencegahan Kecurangan

PT. Semen Baturaja



3. Untuk Mengetahui Pengaruh Beban Kerja Terhadap Pencegahan Kecuangan
PT. Semen Baturaja

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan
Kecurangan PT. Semen Baturaja

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk

pihak-pihak sebagai berikut:

1. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi, penambahan
wawasan menegenai Red Flags, Beban Kerja, Budaya dan Organisasi
Terhadap Pencegahan Kecurangan.

2. Bagi PT Semen Baturaja
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan yang bermanfaat
bagi PT. Semen Baturaja Khususnya di cabang Palembang agar dapat
meningkatkan dan mengevaluasi kinerja auditor demi tercapainya tujuan
perusahaan.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai studi pembanding

dan referen.
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